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KESIMPULAY

I. Perkembangan ENTREPRENEUR dan MANAGER (ENTREPRENEURIAL AND MANAGERTAL

DEVELGPMENT) pada negara-negara yang ekonomis maju, seperti halnya ke-
banyakan negara-negara Hropa Barat dan Amerika Serikat, berlangsung
dengen kondisi-kondisi dan tahap-tahap yang berbeda dibandingkan de -
ngar perkembahgan TNTREFRANETR dan MANAGER pada kebanyakan negara-ne-

garsa yang sedang berkembang .

II. R&volusi Industri yang semula timbul di Inggris, telsh merombak cara -

carsa bekerja/alat—alat produksi/organisasi produksi pada negara-nega -
ra yang kini tergolong pada negara-negara yang ekonomis maju, sehingga
memungkirkan diproduksinya artikel-artikel massa dengan kwalitas cukup
baik dengan harga yang relatif rendah .
-Revolusi tersebut berlangsung dengan segala macam kesulitan-kesulitan
dan pensgurbanan-pengurbanan seperti misalnya
- koadaan buruh yang menyedihkan sebelum dikeluarkannya macam-macam Un
dang=-undang perburuhan dan Undang-undang sosizl j
- kondisi sosial yang buruk ;
- versaingan ketat antara perusahaan-perusahaan yang memuncak menjadi
persaingan "memotong leher' ;

~ tidak meratanya pembagian pendapatan Nasionai .

IIT.Walaupun negara-negara yang sedang berkembang dapar segera "memetik"

hasil~hasgil daripada Hevolusi Industri berupa
- taknolecgi mutakhir ;
=~ alat-alat produksi/mesin—mesin yang termodern ;

- cara-cara kerja yang paling effisien

- tenaga ahli yang dapat diimpor ,

perlu ditekankan bahwa didalam "keuntungan-keuntungan" tersebut justru

juge tercakup kerugian-kerugian seperti misalnya :

-~ teknologi mutakhir mengharuskan adanya pekerja dan pimpinan perusa-
hann yvang memiliki macam-macam kepandaian (SKILL) yang diperlukan,
hal mana justru masih sangat terbatas pada negara-negara yang baru
berkembang 3}

- alst-alat produksi yang termodern juga membutuhkannya dan disamping

itu wemeriukan biaya besar, yang justru merupakan kelemwhan negara-
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negara yang baru berkembang yang umumnya memperlihatkan ciri kekura-
ngan modal dalam arti luas ;

- cara-—cara kerja yang paling effisien, biasanya mencakup penggunaan
teknologi termodern, yanz umumnya bersifat "padat modal" (CAPITAL -
INTENSIVE) ; sedangkan pada negara-negara yang baru berkenmang, da-
lam rangka usaha meringankan tekanan pengangguran yang berjumlah be-
sary teknologi "madya" dan teknologi "padat karya" pada saat kini
lebih diutamakan

- ahli-ahli yang diimpor merupakan beban finansiil yang cukup berat,
dan disamping itu tidak jarang terlihat bahwa para ahli tersebut a-
gak sulit menyesvaikan diri dengan kondisi~kondisi yang berlaku pa-
da negara-negara yang baru berkembang . .

(Prof. JAN ROMEIN menggunakan istilah "REMMENDE TOORSPRONG"Y

IV.Mempersoalkan "struktur ekonomi', membawa kite pada hal-hal sebagai -

berikut @

- Struktur ekonomi sesuatu negara menunjukkan susunan bagian-bagian
atau elemen-elemer perekonomian yang bersangkutan j
lazin mengugunakan klassifikasi : struktur agraris - struktur indus-
triil -~ struktur jasa-jasa 3

— struktur ekonomi sesuatu negara atau perekonomian merupakan suatu
pegaultante” daripada macam-macam faktor yang mempengaruhinys seper-
ti misalnys : fakbtor geografis - faktor kulturil - faktor sejarah -
faktﬁr pendidikan penduduknya - fakter "sumber-~sumber ekonominya”
dan "FACTOR ENDOWMENTSY lainnya - faktor Pemerintah dan fakbor-fak-
tor lainnya 3

- usahs untuk mengubah struktur ekonomi sesuvalu perekonomian merupa -
kan suatu usaha yang memakan banyak waktu dan pengurbanan, dan dapat
juga dikemukakan bahwa proses tersebut merupakan suatu proses yang
bergifat evolusioner

- adelah lebih "mudah" dan lebih cepat untuk mengubah sistim ekonomi

sesuntn perekonomian daripada mengubah struktur ekonominya .

V. Problema pokck typis pada negara-negara yang sedang berkembang yang di

hadapi oleh fihak Pemerintahnya adalah :

bagaimana dapat diusahakan cara-cara yang tepat untuk mencapai sasaran

.-
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pertumbuhan G.D.P. hingga melibihi pertumbuhan jumlah penduduk H
Jadi singkatnya : usaha mensikkan output per kapits dalam Jjangka
waktu yang tidak terlampau lama .
Perbandingan peranan kaum usahawan pada negarg-negara yang ekonomis
majuy dan peranan kaum usahawan pada negara-negara yang baru/sedang
berkembang, membawa kita pade kesimpulan-kesimpulan sebagai berikut:

Eavum usahawan pada negara-negara yang ekonomi maju $

Mereka merupakan determinan terpenting bagi pertumbuhan ekonomi ne-
garg-regara yang kini tergolong pada “negara-negara yang ekonomis
maju" 3 walaupun kini umumnya negara-negars demikign menggunakan
sistim Yperekonomian kapitalistis campuran" (MIXED CAPITALISTIC ECO
NOMIES), toh pada veriode permulasn pertumbuhan ekonomi mereka mem-
perlihatkan suasans "LAISSEZ-FAIRE" dengan intervensi Pemerintah
yang minim sekali dalam kehidupan skonomi .

Proges pertumbuhan ekonomi disanz umumnya berlangsung tanpa bantuan
modal "luar negeri', karena modal yang diperlukan guna pembiayaan
proses perkembangan industriil negara-negara demikian, dicapai dari
vada fase pertumbuhan kapitalisme kommersiil dan daripads kekayaan-
kekaynan yang "disedot" daripada daerah-daerah jajahan .

Kaum usahawan pada negara-negara yang baru berkembang s

Determinan terpenting {pada fase permulaan proses pembangunan) pada
regara~regara yang baru berkembang adalah fihak Pemerintah, yang
bertindak sebagai "AGENT OF DEVELOPMENT" raksasa, yang dengan bantu
an modal luar negeri (baik dari fihak Pemerintah luar negeri atau -
pun dari fihak swasta luar negeri) melalui macam-macam proyek renca
ng-rencahna pembangunan lima tahun, berusaha untuk mengubah kondisi
dan lingkungan ekonomi demikian rupa, hingga hal tersebut pada fase
perkembangan selanjutnya memberikan rangsangan kuat kepada para usa
hawan-usahawan/ENTREPRENEUR yang sudah ads dan calon-calen usaghawan
untule menggunakan kesempatan-kesempatan yang tersedia untuk turut
rembantu pertumbuhan ekonomi tersedbut .

Apabils hal ftersebut berhasil dicapai, maksa dapat diharapkan bahwa
pada fase pertumbuban berikutnya, peranan kaum usahawan/ENTREPRENEUR

makin penting dan makin luas dalam kehidupan ekonomi .

Gung mewmhantu perkembangan kaum usahawan/ENTREPRENEUR dan memperbe-
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saT reranan mereka dalam kehidupan ekonomi, macam-macam tindakan di
lgkukan oleh fihak Pemerintah kita antaranya :
-~ menciptakan kondisi dan 'lingkungan dalam arti seluas-—luasnya yang
membantu kearah pencapaian sasaran yang ciinginkan j
- memberikan bantuan secara langsung ataupun secara tidak langsung
ks pada para usahawan/ENTREPRENEUR dalam berbagai macam bidang se-
perti misalnya bidang usaha - bidang keuangan - bidang pendidikan
— bidang fasilitas-fasilitas .
Sccara keseluruhan dapat kita mengatakan bahwa terlihat adanya tin-
dakan-tindakan protektif fihak Pemerintah terhadap dunia usaha kita,
walaupun harus ditekankan bahwa proteksi secara berlebihan lebih me
rugikan daripada menguntungkan (sejarah politik proteksi yang dija-
lankan pada berbagai negara menunjukkannya). |
Pindakan-tindakan protektif dapat kita anggap sebagai tvindakan “kom
pensaei” bagl kekurangan—kekurangan/ke1emahan—kelemahan yang masih
melekat pada vara usahawan kita umumnya dan dunia usaha kita khusus
nyas dalam hubungan mana unsur yang penting adalah :"membangkitkan
kesadaran pada para usahawan kita bahwa tindakan~tindakan "kompensa
si-kompensasi® tersebut ditujukan untuk merangsang mereka untuk da~

lam waktu sesingkat mungkin dapat "berdiri sendiri" tanpanya'.

Penaraman modal asing dapat pula kita anggap sebagal "kompensasi"
vang rerlu untuk mengatasi kekurangan modal yang umumnya mencirikan
e gara~negara yang baru berkembang, termasuk regara kita «
Dipandang dari sudut ekonomi murni, sesungguhnya tidsk ada perbeda-
an antars penanaman modal asing dan penanaman modal dalam nggeri,
karens "investasi adalah investasi' tanpa dipersoalkan dari mana mo
dal untuk membiayainya berasal .

Tetapl tinjauan secara non-ekonomis segera menunjukkan perbedaan -
rerkedaan tegas antaras penanaman modal asing dan penanaman modal 4o
meshik .

Tujuan pokck penanaman modal asing adalah :"agar dalam wakiu sesing
kat mungkin, modal yang ditanam dapat dicapal kembali" e

Sckalipun tujusan pokok penanaman modal dalam negeri adalah sama, -

toh ada perbedaan yakni bahwa modal tersebut tidak akan direpatria-

ai kenegara lain apabila waktunya tiba untuk meliakukannys, jadi mo-
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dal dalam negeri diharapkan akan tetap berada dalam negeri untuk sg
lanjubnya direinvestasi kembali dalam proyek-proyek yang sama atau
rroyek~-proyek lain .

Usaha Pemerintah untuk menarik modal asing melalui Undang-undang no
1 tahun 1967 dan modal domestik melalui Undang-undang no. 6, tahun
1968 untuk memperbesar arus investasi dalam pelbagai proyek di Indo
negia, ditinjau secara ekonomis cukup berhasil .
Investasi-investasi tersebut sebagian mengurangi ketergantungan ki-
ta pada impor barang-barang jadi dari luar negeri, karena kini ba -
rang-barang tersebut sudah dapat diproduksi dalam negeri, tetapi di
lain fihak timbul pula problema lain yaitu oleh karena hal tersebut
justru memperbesar ketergantungan kita pada impor bahan-~-bahan men -
tah/bahan-bahan dasar/alat-alat/mesin-mesin/onderdil—onderdil dari.
luar negeri (Jjadi, karena sebagian besar industri barang«barang'kqg
sumsi kita merupakan industri "ASSEMBLING" atau perakitan, maka hal
yang sebenarnya terjadi yaitu s

"substitusi-jegis barang-barang impor'.

Dikonstatir bahwa banyak barang-barang yang dahulu diimpor dan yang
kini sudah dapat diproduksi dalam negeri menunjukkan gejala bahwa
harga penjualannys relatif tinggl (kadang~kadang lebih tinggi) hal
mans disebabkan macam-macam faktor, tetapl yang dapat berakibat :
"dihalangi penyebaran barang-barang tersebut hingga mencapai lapi -

gsan masyarakat terbesar".

Deskripsi dan ciri-ciri yang dikemukakan oleh JOSEPH SCHUMPETER ten
tang seorang "ENTREPRENEUR", didasarkannya atas pengamatan para "EN
TREFPRENEURSY didunia Barat, yang terkenal karena kombinasi-kombina-
g1 baru mereka (NETUE KOMBINATIONEN) dalam pelbagal bidang usaha .
Cirim~ciri yang dikemukakan oleh SCHUMPETER tersebut dapat juga kita
terapkan terhadap para "ENTREPRENEURY pada negara-negara yang baru
herkembang umumnyas dan para "ENTREPRENEUR" di Indonesiay hanya per
1ulsegera ditambahkan pernyataan bahwa oleh karena kondisi dan situ
asi berbedes, eoiri-ciri tersebut perlu juga diadaptasi dengan kondi-

gi dan situasi pada negara yang baru berkembang .

Jadi misalnya : sesecrang usahawan Indonesia yang mengintroduksl se

svatu produk atau cara kerja yang sudah dikenal di dunia Barat teta
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pi yang masih baru bagl negara kita, patut kita namakan seorang EN-
TREPRUEVETR .

Klassifikasl "ENTREPRENEURSHIP" yang dikemukakan oleh CLARENCE DAN-
HOF dapat kita pergunakan bagi perekoncmian Indonesis dalam hubungan
mane dapat kita mengemukakan pernyataan bahwa untuk nagara-negara
yang baru berkembang banyak diperlukan tipe-tipe @

"INNOVATING ENTREPRENEURS" dan "IMITATING ENTREPRENEURS" (yang meve
ngimitasi dengan mengadskan perbaikan-perbaikan/benyesuaian—penyeSE
aian dengan kondisi dan situasi yang berlaku) ..

Guna melengkapi klassifikasi DANHOF diajukan sebuah tipe lagi yaitu
$"PARASITIC ENTREPRENEURSHIP". |

Sektor industri (terutams industri manufaktur) merupakan bhidang usg,
ha yorg paling banyak menarik minat para investor asing maupun para
investor domestik, hal mana disebabkan oleh karena industri manufak
tuwr fersebut dengan intensitas yang berbeda-beds untuk macam-macam
industri didalamnya memberikan harapan dan prospekcerah sehubungan

dengan pertumbuhan perekoncomian Indonesia .

Bejarah pertumbuhan perusahaan-perusahaan di Indonesia sebenarnya
mulai pada zaman kolonial/liberal (1870 - 1898), karena pada perio-
de gebelumnys balum terdapat perusahaan-perusahasn manufaktur dalam
arti sebenarnya, jadi yang ada hanya perusahaan-perusahsan keraji -
nan tangan (HANDICRAFT).

Pada mass kolonial-liberal tersebut mulai didirikan macsm-macam pe-
ruszhaan oleh Pemerintah kolonial Belanda, yang kesemusnya diduju -
kan untuk pemenuhan kebutuhan dan kepentingan Belands

Dengan makin berkerbangnya perekonomian Hindia Belanda. pade mhsa =
itu, makin banyak perusahaan -perusahsan asing melaksanakan inves -
tasi mereka (invesiasi Inggris - Amerika Serikat - Perancis - Jer -
man) .

Sekalipun ada perhatian Pemerintah Hindia Belanda untuk memajukan
usaha kerajinan tangan bangsa Indonesia (NIJVERHEIDS BEVCRDERING),
toh perusahaan besar dan sedang, direservir untuk mereka dan untuk
bangsa asing lainnya .

Pada zaman pendudukan Jepang, pada umumnya perusahaan-perusshaan
kita mengalami kemunduran . (Bahasa Belanda : ROOFBOUW PCLITIEK).
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Rehabilitasi prasarana ekonomi dan perusahasn-perusahaan secara te-
rencana dan secara besar~besaran terjadi melelul berbagai macam pro
yek REFELITA .

Disgmping itu, investasi P.M.1, dan P.M.D.N. juga turut membantu

memperbesar volume investasi yang berlangsung .

Para "ENTREPRENEURS" Indonesia, ysng pada fase permulaan berhasil
mendirikan macam-macam perusahaan, dewasa ini lebih banyak menghada
vi masalah-masalah "MANAGERIAL" daripada masalah-masalah "ENTREPRE-
MRURIALM.

Mereka yang berhasil sebagai YENTREPRENEUR" pada fase perkembangan
permulaan belum tentu dapat bertahan scbagai AN GERT pada fase be
rikutnya .

Sudal tentu tempat bagi para "ENTREPRENEURS" baru masih ada, tetapi
bidang garapan makin lama makin menyempit .

Prospek bagi para usahawan dan ENTREPRENEUR Indonesis cukup cerah
dalam hal menghadapi perkembangan/pertumbuhan ekonomi pada masa men
datang, dan tidak berlebihan kiranya apabila dikatsksn bahwa kinilah
masanya bagl para usahawan/BNTREFREVEUR Indonesia untuk benar-tenar

melaksanakan konsolidasi usaha mereka guna membantu pertumbubhan eko

nomi perekonomian Indonesia dan sekaligus memetik hasil daripadanya.

Apabila Pemerintah menginginkan agar para wsahawan memainkan pera -
nan lebih besgr dalam proses pertumbuhan dan pembangunan ekcnomi,

mpka perlu dipengaruhinya faktor-faktor intern yang melekat pada dil
ri vara usahawan sendiri disamping faktor-faktor ekstern yang mempe

ngaruhi perkembangan mercka .
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XVIT. Dalam disertssi ini diajukan sebuah teori perkembangsn usahawan

seperti dilukiskan mehurut'gambar berikut

| PERKEMBANGAN |
FASE T FASE TT TASE ITI

FUNGST MANAGERIAL

GAMBAR

N ENTREPRE NEUR~E NTREPRE NEUR

BARU

PERGSAHAANZ ASING
| ENTREFRENEUR ASTING .

TS.PERUSAHAANZ KITA
ENTREPRENEUR2 YAKG ADA

WAKTTU

~Zokspansi ECONOMIC
ENVIRONMENT

GAMBAR
B.

ENTREFRENEUR-ENTREPRENEUR Xkita pada fase ke II, sewaktu perusahaan
perusahaan tumbuh karena berlangsungnya waktu, menghadapi gejala
bahwa fungsi-fungsi MANAGERTAL makin penting. Pada fase irni banyak
ENTREPRE NEUR-ENTREFREFEUR tergelincir, tetapi mereka yang pada fa-
se ini bertahan dan dapat memasuki fase ke III (dimana fungsi-fung
ei MANAGERIAL DAN ENTREPRENEURIAL bercampur) seakan-aksn memasukl
faae TAKE-OFF dari ROSTOW, dimana perusahaan sedang tumbuh dengan
maniape.

Ekspansi lingkungan ekonomi menyebabkah ECONOMIC FTRONTIERS kita

berekspansi pula, hal mana berpengaruh lagi atas perkembangan EN-

TREPREIMETRIAL
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XVITTe Pertumbuhan ekonomi turut berpengaruh atas pasaran dzlam ardi

XIX.

bahwa pasaran sebagai suatu TOTAL ENTITY juga mengalami ekspansi.
Bagi perusahaan-perusahaan yang sudah adas, persoalan adglah :
bagaimans mempertahankan begian mercka dipasaran (SHARE OF THE -
MﬁRKET) dan bilamana mungkin SHARE 4fersebut diperluas .

Cambar berikut menjelaskan pandangan yang dikemukakan e

gkspansi
\ﬂ
T A = perusahaan pertams dipa-
, Sgran tersebut .
M A Ao
eks & . "+ eks A s/d A. merupakan perusahs
pansi &d ﬁg A% Dahsi an-~pérusahaan baru yang
L mengimitasi perusahaan
t o
ekspansi pertama

L—> Luas pasagran setelah ads pertumbuhban
¥ ekonomi
Iuas pasaran semula .

Kesimpuian yang dapat ditarik adalah

Dengan adanya periumbuhan ekonoml yang mengakibatkan Iuag pasa -
ran bertambahk, munculnys perusahaan-perusahaan baru dalam indus-
tri~industri yang ada, tidak usah menyebabkan bahwa SIARE OF TR

MARKET" perusahaan-perusahaan lama berkurang .

Untuk melakukan klassifikasi perusahaan-perusahaan di Indonesia
dapat kita menggunakan tiga macam unsur-unsur sebagai berikut :
- unsur modsl ,

- unsur jumlah pekerja dan pekerjaan yang diselenggarakan ,

- omgat perusazhasan .

Perusahaan~-perusahaan yang memenuhi ketiga macam unsur klassifi-
kasi tersebut menunjukkan potensi besar untuk pengembangan ENTRE
FPREVEURIAL.

Pada prinsipnya, perusahaan kecil dan perusahaan besar sebenar -
nys sama saja .
Hal yang membedakan mereka adalah :

~ HORIZON perusahaan besar lebih luas ;

verusahaan besar harus menghadapi lebih banyak faktor-faktor



G

XXIIa

XXITT,.

XXIV.

146
yang olep perusahaanrperusahaan kecil biasanys dianggap sebagai
data g‘m.m T -
proporsi-proporsi pada perusahaan besar lebih besar dibandingkan

dengan perusahaan-perusahaan kecil .

Industri (MANURACTURING) kits menunjukkan perkembangan demikian
Tupa, hingga pada masa yang akan datang sumbangsihnys dalam pem-

bentukan G.D.P. makin membesar .

Irdustri-industri (manufaktur) kite pada masa mendatang memper -
lihgtkan tendensdi kearah.perkembang@n verusahaan padat modal
(berlangsungnya ava yang dinamakanfﬁipENING OF CAPITAL dan DEEPE
NING OF CAPTTAL. o

Untuk adanys pengEmbangén ekonomi, perlu untuk senantiasa merevi
s8i kombinasi-~kombinasi faktor-faktor produksi sesuai dengan peru
bahan~perubahan kondisi/konstelasi perekonomian yang bersangku -

tan .

Fenge mbangan ENTREPRENEURIAL dipengaruhi oleh sejumlah faktor

ekstern.

Ferhatikanlah gambar berikut sebagai illustrasi :
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]
PEMERTNTAH
(TINDAKANR)
. /ﬂ 5\ \ MASYARAKAT
LINGKUNGAH ) N ——
ERONOMT ANZ2 SOSTAL
DI DATAMTYA)
4 .8
ENTREPRENTT
& : RIAL
DEVELO PMENT
PERTUMS UHAN KEADAAN
ERONOMT b|  SOSIAL
EKOHOMT
FAKTOR TAKTOR EKSTERN YANG MEMPENGARUHT
ENTREPRENE URTAT, DEVELOPYENT
( ADA PUTA TAKTOR FAKTOR THTERN YAHG
.f(‘.

MM PENCARHTINYA )

FAKTOR FAKTOR EXSTERN YANG MEMPENGARUHI ENTREPRENEURTAL DEVEIOPMENT :

-  DEMELRINTAN (TTHDAKAY TINDAKAW)
- LINCKUNGAY FKOWOMI- ;

~ MASYARAKAT ( DA PERUBAMAN PERUBAHAN SOSIAL DI DALAMYYA ) ;
~ PERTTMBUHAN EXOROMT s

7

~ KEADAAN S0SIAL ERONCHI

3

( FAKTOR FAKTOR TERSEBUT SALING MEMPEN GARUHI PUTA )

e
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SARAN-SARAN

Te

II.

BSetiap perekonomian memiliki "ENTREPRENEURS" dan usghawan-usa
hawan mereka sendiri j; ada perekonomian - perekonomian yang
memilikinya dalam jumlah relatif banyak, dan ada pula pereko-
nomian-perekonomian yang memilikinya dalam jumlah relatif se-
dikit, hal mara wmumnys terlihat pada negara-negara yang baru
herkenmbang 3 apabila para usahawan dan ENTREPRENEURS pada ne-
gara~nzgara yang ekonomis maju umumnya berkembang berdasarkan
"kekuatan" mereka sendiri, maka sebaliknya pada negara-negara
varg baru berkembang fihak Pemerintah wajib memberikan bimbi-
ngan dan bantuan-bantuan kepadas golongan usahawan dan BNTRE -
PRENEURS yang ada tanpa melakukan tindakan "overproteksi'" se-
cara berlebihan yang justru merugikan daripada menguntungkan.
Untuk mencapai sasaran : pengembangan uSahawan/ENTREPRENEURS
demikian rupa hingga mereks éengan berlangsungnya waktu akan
memainkan peranan makin besar dalam proses péertumbuhan ekono-
mi. kita, maka sebhaiknya bimbingan/bantuan vang aksn diberikan
ke pada mereks dilaksanskan berdasarkan suatu rencans yang di-
pertimbangkan dengan matang dan bukanlah berdasarkan ketentu-
an—ketentuan/keputusan—keputusan vang hanya diambil secars
kasuistis apabila keadaan mendesak, dan disamping itu perlu
pula dilaksanakan pengawasan ketat agar supaya bimbingan dan
bantuan yang diberikan juga membangkitkan motivasi kuat pada

fihak yang menerimanya untuk bersedia mengembangkan diri .

Paras usahawan Hasional kita yang benar-benar ingin mengembang
kan diri untuk mencapal kemajuan-kemajuan yang diinginkan, se
baiknys mempelajari "kekuatan-kekuatan" (STRONG POINTS) para
usahawan asing maupun para usahawan Nasional sendiri yang te-
lah terbukti berhasil mencapail sukses dalam bidang usaha mere
ka o

S8etelah hal tersebut dipelajsri maka dalam batas~batas kemam-
puan yang ada, supaya diusahakan agar "kekuatan~kekuatan"

tersebut ditiru untuk kepentingan perkembangan usaha masing-

masing (mengimitasi dengan sekaligus menerapkan perbaikan-per
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baikan perlu disebarluaskan dikalangan usahawan kita).
Hal tersebut pada hakekatnya berarti melakukan introspeksi ter
hadap kelemshan-kelemahan diri sendiri, dan memperkuat tekad

untuk memperbalki kelemahan-kelemahan tersebut.

Saranrsaran/anjuran—anjuran fihak Pemerintah agar antara para
usahawan yang bermodal kuat dan usahawan yang bermodal lemah

dijalin kerjasama yang lebih erat, akan lebih berhasil, apabi-
la dilaksansgkan dalam suasana "kepentingan kedua belah fihak"

(MUTUAL INTERESTS) dan bukanlah dimana satu fihak hanya membe-
rikan saja dan fihak lain hanys menerima saja. Suasana "harga
menghargai” merupakan suastu aktiva penting untuk kerjasama da-

lam lingkungan sesuatu usahs .

Sebagai negara yang baru berkenbang, negara kits sebenarnya me
miliki keuntungan-keuntungan tertentu karena kita tidak perlu
lagi bversusah paysh mengalami revolusi-revolusl industri dengan
segala macam pengurbanan dan problema-problemanyz, hingga kita
dapat melakukan suatu loncatan kemuka (FASENSPRONG), dan tiba
pada fase teknologi dan hasil-hasil penemuan teknologi muta -
khir .

Tetapl hendaknya jangan kita melupakan bahwa karena kondisi
dan konstelasi negara kita masih_belum_"matang” untuk meneri-
ma, teknologi dan hasil peremuan teknologi mutakhir, mgka peng
gunaan teknologi disesuaikan dengan kebutuhan dalam arti :
dimana teknologi tradisionil masih perlu dipertahankan halltgg
gebut dipertahankan, dengan tetap melaksanakan perbaikan-per-
haikan yang perlu dilakukan ;

ditempat dimana teknologi madys sudah dapat diterapkan maka
hal itulah yang digunakan dengan tetap menyelenggarakan perba
ikan-perbaikan dan mematangkan keadaan untuk menerima teknolo
gl mutakhir ;

pada tempat dimana teknologi mutakhir dapat diterapkan tanpa
banyak menimbulkan kesulitan (ingat PALAPA) teknologi terse -
butlah kita gunakan dengan tetap mengikuti perkembangan-yer -
kembangan terbaru dalam bidang perkembangan teknologi

. . . . = 1
Perekonomian kita masih memerlukan suatu "mozaik teknologi




L]

VI.

VII.

150
vang berkisar sekitar teknologi tradisionil (untuk industri-in
dustri HANDICRAFT terutama) sampai kepada teknologi yang termo

dern .

Dalam rangka usaha membantu dan membina usahawan-usghawan kita,
ada baiknys apabila fihak Pemerintah mempertimbangkan kemungkl
nan didirikannya badan-badan informasi pada tempat-tempat ter-
tentu (sedapat mungkin dekat pada lokasi usahawgn-usahawan ki-
ta), badanjbadan mana dapat memberikan macam-macam data yang
diverolehnya melalui hasil riset dan survey lapangan mengenai
rheam-macan aspek perusahaan seperti misalnya aspek 3

=~ organisasl perusahhan

I

permodalan perusahaan

i

pembukuan dan administrasi perusahaan ;

maragement perusahaan dalam arti seluas-luasnya 3

I

kemﬁngkinan—kemungkinan pemasaran dan tempat-tempat pemasaran
yang cocok untuk macam-macam produk yang dihasilkan

Badan tersebut dapat memanfaatkan macam-macan lembaga=-lembaga
pendidikan (baik milik Negara maupun milik swasta) guna mem -

baptunyas mencapal sasaran yang diinginkan .

Sudah macam-macam kursus-kursus penataran diselenggarakan un-

tuk mengembangkan para usahawan kecil, oleh berbagai instansi

baik instansi Pemerintah maupun swasta, tetapi seringkali tu-

juan kurang dicapail karena dilupakan hal-hal berikut

~ para usahawan kecil pada taraf permulasan tidak/belum merer-
lukan pengetahuan "management' yang mulukumuiuk apalagi yang
tidak disesuaikan dengan keadaan setempat 3

~ Dbagi mereka hal yang paling pokok adalah :"bagaimana melaksg
nakan usahs mereka dengan cara-cara sederhana tetapi lebih
baik dan lebin effisien dalam jangka waktu sesingkat-singkat
nya'.

(EC% TC DO THINGS BETTER IN THE SHORTEST TIME POSSIBLE).

Disebabkan oleh karena para usahawan kita bukan saja menghada-
pi problema~problems ekonomis saja, tetapi pula probiema-yro -

biema non-ekonomis, maka untuk kepentingan kedua belah fihak,

sebaiknya usaha-usaha untuk mengikut sertakan macam-macal lem—
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baga—lembaga pendidikan dalam hal pembinaan pendidikan para uss-
hawan kita, perlu diintensifkan,. karena daripada lembaga-lembaga
pendidikan (terutama lembaga~lembaga pendidikan tinggi) dapat di
harapkan bahwa macam-macam problema tersebut dapat didekati meTe

ks dengan apa yang dinamakan approach "multidisipliner'..

Kita mengenal adanya istilah "STAGE" yang kadang-kadang harus d4i
jalani oleh calon-calon sarjana tertentu sebelum mereka menyele-
saikan studi pada Universitas atau fakultas mereka masing-masing.
Dengan bantuan semua fihak mungkin dapat diperkembangkan semacam
"STAGE" bagi para usahawan yang "belum berhasil" dalam bidang u-
gaha mereka untuk memperocleh pengalaman-pengalaman dengan beker-
ja "STAGE" pada perusahaan-perusahaan yang telah membuktikan ke-

mampuan mereka dalam bLidang usaha tertentu ,

Industri "HANDICRAF?" kita selama tildak dapat memenuhi @

- kwalitas standar yang disetujui oleh pembell luar negeri j

-~ order-order masal dengan waktu-waktu penyerahan yang singkét S
~ harga yang bersaingan s

tidak akan mendapatkan tempat baik dipasaran internasional, me-

ngingat bahwa industri kita bukan satu-satunya industri kerajiw

nan Tangan di pasaran internasional yang menawarkan hasil-hasii

nya e

Jadi, untuk memajukannya faktor-faktor tersebut perlu ditaati.

Fihak Pemerintah dalam usahanya membantu perkembangan usghawan
nendaknya Jjangan melupakan kepentingan konsumen .

Lembaga konsumen yang sudah mulai menunjukkanraktivitasnya pa-
da beberapa kota besar, perlu diperkembangkan demikian rupa
hingga pada suatu ketika "suara" lembaga tersebut benar-benar
didengar dan dipatuhi oleh dunia usaha swasta, dalam hubungan
mansa fihak Pemerintah dapat memberikan bantuan-bantuannya baik
secara langsung maupun secara tidak langsung, disamping "keku-
atan' para konsumen yang berkepentingan yang dapat banysk mem-
bantu dan memberikan sumbangsih positif kearah pencapaian sasg

ran tersebhut .

Sudah saatnya bagi para usahawan-usahawan kita untuk bukan sa-

ja memperhgtikan "COST-BENEFIT PRINCIPIE" dalam pelbagal pro -
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yek investasi mereka tetapl disamping itu juga perlu diperhi-~
tungkan aspek-aspek kxulturil - gsosiologis - pslkologis dan
aspek-aspek non-ekonomis lainnya yang berksitan dengan proyek
mroyek investasi yang akan dijalankan .

Hal yang harus diperhatikan pula adalash soal "SQCIAL COSTSM
(PIGOU) yang harus dipikul oleh masyarakat sebazai akibat
sampingan daripada proyek-proyek investasi yang dilaksanakan.
(misalnya ¢ poencemaran hawa udars karensa asap vabrik-pabrik -

pencemaran alr kall karena produk buangan pabrik).




	Writing Band descriptors Task 1.pdf
	Writing Band descriptors Task 2.pdf



